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Abstract
 

	
This research aims to investigate the average differences and enhance students’ 
understanding of concepts through the inquiry learning model assisted by Ispema 
media in learning sciences Chapter 5 Topic B. The study is a quantitative analysis 
conducted with a fifth grade at SDN 3 Bacin, comprising 18 students selected rhrough 
purposive sampling techniques. The methodology employed is a pre-experimental 
design know as the One Group Pretest-Posttest Design. Data collection involved 
various techniques, including observation, interviews, documentation, and test. For 
data analysis, the Paired Sample T-Test and N-Gain test were utilized. The research 
findings indicate that students’ conceptual understanding improved when using 
inquiry-based learning models supported by Ispema media, achieving KKTP; (1) The 
results of the Paired Sample T-Test indicate a significant difference between pretest 
and posttest scores, with a p-value of 0,000; (2) There has been a notable enhancement 
in the conceptual understanding of fifth-grade students through the implementation of 
inquiry-based learning models supported by Ispema media, with a significant 
improvement score 0,7643, which falss into the high category. Therefore, it can be 
concluded that the inquiry-based learning model, aided by Ispema media, effectively 
promotes students’ conceptual understanding of IPAS. 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan rata-rata serta peningkatan 
pemahaman konsep siswa melalui model pembelajaran inkuiri berbantuan media 
Ispema dalam pembelajaran IPAS pada Bab 5, Topik B. Penelitian ini kuantitatif 
dan dilaksanakan di kelas 5 SDN 3 Bacin. Subjek penelitian adalah seluruh siswa 
kelas 5 yang berjumlah 18 siswa, dengan teknik purposive sampling. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental dengan desain One 
Group Pretest-Posttest Design. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan tes. Untuk analisis data, digunakan uji Paired 
Sample T-Test dan Uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan media 
Ispema mencapai KKTP; (1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 
pretest dan posttest, yang dapat dilihat dari hasil uji Paired Sample T-Test 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000; (2) Terdapat peningkatan yang signifikan 
dalam pemahaman konsep siswa kelas 5 yang menggunakan model pembelajaran 
inkuiri berbantuan media Ispema, dengan nilai peningkatan mencapai 0,7643 
yang masuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran inkuiri dengan bantuan media Ispema terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep IPAS siswa. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan landasan 

utama dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia, terutama di era globalisasi 
yang ditandai oleh perkembangan teknologi 
dan informasi yang sangat cepat. Pendidikan 
tidak hanya berperan sebagai media untuk 
menyampaikan pengetahuan, tetapi juga 
sebagai sarana yang membentuk karakter 
dan kemampuan individu agar mampu 
bersaing di tingkat global. Menurut 
(Fakhriyah, 2014) pendidikan memainkan 
peran penting dalam meningkatkan potensi 
setiap individu, sehingga mereka mampu 
beradaptasi dengan perubahan zaman. Salah 
satu tantangan yang dihadapi adalah 
kemajuan teknologi yang tidak diimbangi 
oleh Sumber daya Manusia (SDM) yang 
memadai, terutama dalam hal penguasaan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 
untuk bisa bersaing. Situasi ini sangat 
berkaitan dengan pemahaman konsep yang 
dimiliki oleh siswa (Febriana et al., 
2024:175). 

Pemahaman konsep adalah 
kemampuan individu untuk memahami apa 
yang telah diketahuinya. Dapat dikatakan 
bahwa pemahaman adalah kemampuan 
berpikir yang lebih maju dibandingkan 
dengan sekedar (Lestari & Suryani, 2022). 
Pada kegiatan pembelajaran, pemahaman 
konsep memainkan peran yang sangat 
penting dalam proses belajar mengajar. 
Salah satu indikator dari pemahaman konsep 
ini dapat dilihat melalui kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah, serta 
perbedaan dalam cara berpikir mereka 
sebelum dan sesudah mengikuti 
pembelajaran (Aras et al., 2021:944). 
Purnamasari et al., (2024:87) menjelaskan 
bahwa kemampuan yang diperoleh 
diharapkan bisa digunakan untuk 
menjelaskan dan mengkomunikasikan 
berbagai fenomena dalam kehidupan sehari-
hari sangatlah penting. Oleh karena itu, 
kemampuan siswa dalam memahami konsep 
menjadi penting. Pemahaman konsep adalah 
aspek yang sangat penting dalam setiap mata 

pelajaran, termasuk Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Sosial (IPAS). Masfuah (2016:105) 
mengungkapkan juga bahwa pelajaran IPAS 
sering kali dianggap membosankan dan 
sulit, terutama ketika siswa harus menghafal 
materi untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan IPAS. Pertanyaan ini sejalan 
dengan Larasati & Widiarto, (2024), yang 
mengungkapkan bahwa banyak siswa yang 
merasa bosan dengan pelajaran IPAS karena 
materi yang diajarkan begitu banyak dan 
tidak menarik, sehingga hasil pembelajaran 
mereka cenderung rendah. Pada 
pembelajaran IPAS, siswa diharapkan dapat 
mengembangkan pemahaman konsep yang 
baik. 

Berdasarkan hasil tes studi 
pendahuluan yang telah dilaksanakan di 
kelas V, terdapat 18 siswa yang memberikan 
jawaban soal tes terkait pemahaman konsep 
IPAS. Hasil tes ini menunjukkan bahwa nilai 
rata-ratanya adalah 58.28. Dari 18 siswa 
yang mengikuti tes studi pendahuluan, 
hanya 4 siswa yang berhasil mencapai di 
atas KKTP, yang mencakup 22%, sementara 
14 siswa lainnya masih di bawah KKTP 
dengan persentase 78%. Hal ini disebabkan 
kurangnya penguasaan materi IPAS. Mereka 
mengalami kesulitan dalam memahami 
materi pelajaran akibat banyaknya 
klasifikasi yang harus dikuasai. Banyak di 
antara mereka yang hanya fokus pada 
penghafalan tanpa benar-benar memahami 
konsep, sehingga mudah melupakan apa 
yang telah dipelajari. Guru kelas 5 
mengungkapkan bahwa tingkat pemahaman 
konsep siswa masih tergolong rendah. Siswa 
juga masih merasa kurang percaya diri 
dalam menyampaikan pendapat serta belum 
mampu merangkum materi dengan kata-kata 
mereka sendiri. Selain itu, ada juga kendala 
yang diakibatkan oleh keterbatasan dalam 
pemanfaatan model pembelajaran dan media 
yang masih sederhana, serta kurangnya 
penggunaan sarana dan prasarana yang 
tersedia. 

Untuk meningkatkan pemahaman 
konsep siswa, penting untuk menerapkan 
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model pembelajaran yang efektif dan 
didukung oleh media yang tepat. Salah satu 
solusi dalam menghadapi masalah 
pemahaman konsep yang rendah adalah 
dengan mengimplementasikan model 
pembelajaran inkuiri. Sejalan dengan 
pendapat Masfuah & Fakhriyah, (2017), 
penting untuk memiliki model pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk aktif dalam 
menemukan konsep-konsep. Model 
pembelajaran inkuiri ini mencakup 
serangkaian kegiatan yang menekankan 
pada aktivitas siswa, memberikan mereka 
pengalaman belajar yang memungkinkan 
untuk memahami konsep-konsep materi 
melalui pendekatan yang berdasarkan pada 
masalah yang diajukan. Proses model inkuiri 
dimulai dengan pengamatan yang bertujuan 
untuk memahami konsep. Selanjutnya, 
kegiatan-kegiatan bermakna diadakan untuk 
menghasilkan rumusan. Model pembelajaran 
inkuiri adalah salah satu pendekatan yang 
dapat mendorong siswa untuk terlibat secara 
aktif dalam proses belajar (Shoimin, 2014). 
Dengan menerapkan model inkuiri, guru 
lebih memfokuskan pada keterlibatan siswa, 
sehingga mereka dapat berpartisipasi secara 
aktif dalam pembelajaran (Fakhriyah, 
Sumaji, et al., 2016). Tidak hanya 
menerapkan model pembelajaran, peneliti 
ini juga menggunakan media Ispema. Media 
Ispema (Interaktif Sistem Pencernaan 
Manusia) adalah media elektronik yang 
mengintegrasikan teknologi audiovisual ini 
menciptakan tayangan yang dinamis dan 
menarik (Yudianto, 2017:234). Media 
Ispema bersifat interaktif, menyajikan 
gambar dan suara yang menyampaikan 
informasi mengenai organ-organ pencernaan 
manusia, proses perjalanan makanan dalam 
sistem pencernaan manusia, serta cara-cara 
untuk menjaga kesehatan manusia. 
Penggunaan media audiovisual berbasis 
video dapat membantu melatih konsentrasi 
dan fokus siswa terhadap materi yang 
diajarkan (Sumianto et al., 2020:109). 
Pernyataan ini sejalan dengan Ramadhan et 
al., (2021) yang mengungkapkan bahwa 

pembelajaran yang memanfaatkan media 
audiovisual mampu mengkomunikasikan 
pesan pembelajaran dengan lebih efektif. 
Dengan demikian, kehadiran media ini 
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 
konsep siswa secara signifikan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Nupus et al., (2021) menunjukkan bahwa 
rata-rata kemampuan pemahaman konsep 
siswa yang menggunakan model inkuiri 
terbimbing dengan bantuan media 
audiovisual mencapai 86,16. Sementara itu, 
siswa yang belajar dengan model 
konvensional hanya mencapai nilai rata-rata 
76,79. Dengan demikian, penerapan model 
pembelajaran inkuiri yang didukung oleh 
media audiovisual dapat menjadi strategi 
yang efektif untuk meningkatkan 
pemahaman konsep siswa.  

Berdasarkan penjelasan yang telah 
disampaikan sebelumnya, peneliti 
mengangkat permasalahan dengan judul 
penelitian “Efektivitas Model Pembelajaran 
Inkuiri Berbantuan Media Ispema dalam 
Meningkatkan Pemahaman Konsep IPAS 
Siswa Kelas 5 SDN 3 Bacin”.  
  
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 
Bacin, yang terletak di Kecamatan Bae, 
Kabupaten Kudus. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan pre-experimental 
menggunakan desain one group pretest-
posttest design. Desain ini digunakan karena 
hanya melibatkan satu kelas, yaitu kelas 
eksperimen yang diawali dengan pretest 
sebelum diberikan perlakuan. Menurut 
Sugiyono, (2013:72) metode penelitian 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
pengaruh dari  perlakuan tertentu terhadap 
variabel lain dalam kondisi yang terkendali. 
Dengan demikian, hasil dari perlakuan yang 
dilakukan menjadi lebih akurat, karena dapat 
dibandingkan dengan keadaan sebelum 
perlakuan dilakukan.  
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Pada penelitian ini, populasi yang 
diteliti adalah siswa kelas 5 SDN 3 Bacin. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling dengan metode 
sampling jenuh. Menurut Sugiyono, 
(2013:85) sampling jenuh merupakan teknik 
penentuan sampel di mana seluruh anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Metode 
ini biasanya diterapkan ketika jumlah 
populasi kurang dari 30 orang. Oleh karena 
itu, penelitian ini sampelnya terdiri dari 
seluruh siswa kelas 5 SDN 3 Bacin, yang 
berjumlah 18 siswa.  

Teknik pengumpulan data adalah 
langkah yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama penelitian 
adalah untuk mengumpulkan data. Tanpa 
pemahaman yang baik tentang teknik 
pengumpulan data, peneliti mungkin tidak 
akan memperoleh data yang sesuai dengan 
standar yang ditetapkan (Sugiyono, 
2013:224). Penelitian ini, teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi 
tes berbentuk uraian, lembar observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, 
data dianalisis menggunakan uji normalitas 
dan uji hipotesis, yang menggunakan uji 
Paired Sample t-Test dan uji N-Gain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan di 
SDN 3 Bacin, mengenai pretest dan posttest 
pada mata pelajaran IPAS dengan 
menerapkan model pembelajaran inkuiri 
berbantuan media Ispema, menunjukkan 
hasil yang signifikan.  

Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi, ditemukan bahwa siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep yang diajarkan. Salah satu faktor 
penyebabnya adalah keterbatasan guru 
dalam menggunakan beberapa model 
pembelajaran dan media pembelajaran yang 
bersifat sederhana serta jarang menggunakan 
sarana dan prasarana karena keterbatasan 
waktu yang ada. Data dari tes studi 
pendahuluan menunjukkan bahwa rata-rata 
nilai pemahaman konsep siswa hanya 

mencapai 58.28 yang menunjukkan 
rendahnya tingkat pemahaman mereka 
terhadap materi tersebut.  

Hasil tes pemahaman konsep yang 
dilakukan selama studi pendahuluan 
menunjukkan bahwa hanya 4 siswa yang 
mendapatkan nilai di atas KKTP, sementara 
14 siswa lainnya memperoleh nilai di bawah 
70. Hal ini menandakan bahwa pemahaman 
konsep siswa pada studi pendahuluan 
tergolong rendah. Penelitian ini menerapkan 
model inkuiri berbantuan media Ispema 
pada materi sistem pencernaan manusia. 
Sebelum memulai penelitian, peneliti 
melakukan tahap awal dengan memberikan 
soal pretest untuk mengetahui pemahaman 
konsep siswa. Setelah melakukan beberapa 
perlakuan/tahap pertemuan, selanjutnya 
dilaksanakan posttest sebagai tes akhir 
pemahaman konsep IPAS.  

Peneliti memperoleh data hasil pretest 
dan posttest terkait pemahaman konsep 
siswa pada pembelajaran IPAS. Selanjutnya, 
data tersebut dianalisis menggunakan uji 
normalitas dan uji hipotesis. Data hasil 
pretest dan posttest pemahaman konsep 
siswa dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest 

Pemahaman Konsep 
Kategori Pretest Posttest 

Nilai Terendah 41 75 
Nilai Tertinggi 68 98 
Rata-rata Nilai 52 88 
Standar Deviasi 8.767 7.013 
Jumlah Siswa yang Tuntas 0 18 
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 18 0 

 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat 

bahwa pemahaman konsep IPAS siswa kelas 
5 SDN 3 Bacin mengalami peningkatan 
yang signifikan setelah diterapkan model 
pembelajaran inkuiri dengan media Ispema, 
dibandingkan sebelum mendapatkan 
perlakuan. Untuk mengetahui apakah media 
Ispema memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap pemahaman konsep 
IPAS siswa, peneliti melakukan uji statistik. 
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Sebelum menguji hipotesis, peneliti 
melakukan analisis pada sampel untuk 
menentukan apakah sampel tersebut berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak, sehingga diperlukan uji normalitas 
dan uji hipotesis.    

Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah data yang diuji memiliki 
distribusi normal atau tidak. Apabila hasil 
uji normalitas menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal, pengujian hipotesis 
dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
parametrik, seperti Paired Sample T-Test. 
Namun, jika data tidak berdistribusi normal, 
maka pengujian hipotesis akan 
menggunakan uji non-parametrik. Pada 
penelitian ini, uji normalitas dilaksanakan 
dengan menggunakan metode Shapiro-Wilk 
yang tersedia dalam aplikasi SPSS 22. 

 
Tabel 2. Hasil Output Uji Normalitas 

 
Dari hasil uji normalitas 

menggunakan metode Shapiro-Wilk, 
diperoleh nilai signifikansi untuk hasil 
pretest sebesar 0,145 dan posttest sebesar 
0,158. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 
0,05 maka  H0 diterima. Dari hasil tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa data yang 
diperoleh berdistribusi normal, yang berarti 
pengujian hipotesis yang digunakan adalah 
uji beda rata-rata menggunakan Parametric 
Test (Paired Sample T-Test) 
 Pada penelitian ini, uji hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan uji Paired Sample T-
Test dan Uji N-Gain. 
1. Uji Paired Sample T-Test 

Uji Paired Sample T-Test yaitu 
ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum  

 

dan rata-rata sesudah diberikan perlakuan 
(Wibawa, 2019:130). Pada penelitian ini, uji 
paired sample t-test digunakan untuk 
menganalisis apakah terdapat pemahaman 
konsep siswa sebelum dan sesudah 
diterapkan model inkuiri berbantuan media 
Ispema.  

 
Tabel 3. Data Hasil Output Paired Sample 

Statistic 
 
 
 
 
 
Pada penelitian ini, rata-rata posttest 

adalah 88, sampel terdiri dari 18 siswa. 
Dengan ini rata-rata pretest 51,94 < posttest 
88, secara deskriptif menunjukkan adanya 
perbedaan rata-rata nilai pemahaman konsep 
siswa antara pretest dan posttest. Untuk 
menentukan apakah perbedaan tersebut 
signifikan secara statistik, selanjutnya adalah 
menentukan kriteria pengujian berdasarkan 
hasil Uji Paired Sample T-Test. 
 

Tabel 4. Data Hasil Kriteria Pengujian 
 
 
 
 

 
 
Berdasarkan tabel perhitungan uji 

Paired Sample t-Test, nilai pretest dan 
posttest pada tabel 4. menunjukkan nilai sig. 
(2-tailed) sebesar 0,000.  
2. Uji N-Gain 

Peneliti melakukan analisis N-Gain 
untuk menentukan apakah terdapat 
peningkatan pemahaman konsep IPAS siswa 
sebelum dan setelah menerima perlakuan. 
Data yang digunakan berasal dari hasil 
pretest dan posttest. Uji N-Gain 
membandingkan skor gain minimum dengan 
skor gain maksimum.  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statisti

c df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest .173 18 .161 .923 18 .145 
Posttest .166 18 .200* .925 18 .158 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Tabel 5. Data Hasil Output N-Gain 
Pemahaman Konsep IPAS Siswa 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 
Ngain_score 18 .58 .95 .7643 .11673 

Ngain_persen 18 57.63 94.87 76.4335 11.67302 
Valid N 
(listwise) 18     

 
Berdasarkan tabel di atas, hasil 

perhitungan uji N-Gain menunjukkan bahwa 
nilai mean (rata-rata) N-Gain score untuk 
penggunaan media Ispema dalam 
meningkatkan pemahaman konsep siswa 
mencapai 0,7643 atau 76%. Nilai tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan dan termasuk dalam kategori 
efektif, dengan N-Gain score minimum 58 
dan maksimal 95. Berdasarkan hasil tersebut 
artinya terdapat peningkatan pemahaman 
konsep IPAS siswa pada pembelajaran IPAS 
yang menggunakan media Ispema melalui 
model pembelajaran inkuiri di kelas 5 SDN 
3 Bacin. Pada setiap indikator dilakukan uji 
N-Gain untuk mengukur seberapa besar 
peningkatan yang dialami pada indikator 
pemahaman konsep siswa kelas 5 SDN 3 
Bacin. Hasil dari uji N-Gain untuk setiap 
indikator pemahaman konsep siswa dapat 
dilihat pada tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Uji N-Gain Indikator 

Pemahaman Konsep 
Indikator 

Pemahaman 
Konsep 

  Rata-rata 
N-Gain Kriteria Pretest Posttest 

Menyatakan 
ulang sebuah 
konsep 

60 88 0,69 Sedang 

Mengklasifikasik
an objek menurut 
sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan 
konsepnya  

48 97 0,93 Tinggi 

Memberi contoh 
dan noncontoh 
dari konsep 

60 85 0,63 Sedang 

Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai bentuk 
representasi 
matematis 

51 87 0,73 Tinggi 

Mengembangkan 
syarat perlu atau 
syarat cukup  

47 83 0,68 Sedang 

Menggunakan 
dan 
memanfaatkan 
serta memilih 
prosedur atau 
tertentu 

48 90 0,81 Tinggi 

Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma 
pemecahan 
masalah 

49 86 0,73 Tinggi  

 
Penelitian yang dilakukan di SDN 3 

Bacin, terdapat perbedaan antara nilai 
pretest dan posttest. Setelah siswa 
mendapatkan pembelajaran dengan model 
pembelajaran inkuiri yang didukung oleh 
media Ispema, terjadi peningkatan dalam 
kemampuan pemahaman konsep mereka, 
yang terlihat dari hasil nilai posttest. 
Penelitian ini menunjukkan adanya 
perbedaan dalam nilai rata-rata pemahaman 
konsep siswa sebelum dan sesudah proses 
pembelajaran.  

Hasil penelitian mencatat bahwa, 
setelah siswa mengikuti pembelajaran 
dengan model inkuiri berbantuan media 
Ispema, terjadi peningkatan rata-rata nilai 
pretest pemahaman konsep siswa sebesar 
52, sementara nilai posttest pemahaman 
konsep siswa mencapai 88. Perbedaan ini 
menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan dalam pemahaman konsep siswa 
setelah menerima pembelajaran. Pada 
analisis data penelitian ini, uji Paired 
Sample t-Test dilakukan setelah siswa 
mengikuti pembelajaran. Uji Paired Sample 
t-Test bertujuan untuk mengevaluasi 
pemahaman konsep siswa. Hasil dari uji 
Paired Sample t-Test menunjukkan adanya 
perbedaan pada rata-rata nilai pemahaman 
konsep siswa sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan. Data dari uji Paired Sample t-
Test menunjukkan nilai sig. 0,000 < 0,05. 
Hasil tersebut sesuai dengan hasil yang 
diharapkan yaitu signifikansi 0,00 ≤ 0,05 
sehingga H0 ditolak dan Hα diterima.  

Penerapan model pembelajaran 
inkuiri dengan dukungan media Ispema 
menunjukkan bahwa setelah diberi 
perlakuan, hasil pemahaman konsep siswa 
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meningkat dibandingkan sebelum diberi 
perlakuan. Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Hidayat & Setiyawati 
(2025) bahwa adanya perbedaan pengaruh 
yang signifikan dalam pemahaman konsep 
IPAS pada siswa sebelum dan setelah 
penerapan model pembelajaran inkuiri. 
Model pembelajaran inkuiri terdiri dari 
serangkaian kegiatan belajar yang 
menekankan pada keaktifan siswa untuk 
mendapatkan pengalaman dalam 
menemukan konsep-konsep materi 
berdasarkan masalah yang diajukan 
(Fakhriyah et al., 2022). Model inkuiri 
dimulai dengan observasi untuk memahami 
konsep dan kemudian dilanjutkan dengan 
melaksanakan kegiatan yang bermakna 
untuk menghasilkan rumusan. Dengan 
demikian, model pembelajaran inkuiri 
membuat siswa lebih antusias dan 
bersemangat dalam mengikuti proses 
belajar, serta meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep yang seluruh siswa 
mendapatkan nilai di atas KKTP. Melalui 
pembelajaran dalam kelompok, siswa 
mendapatkan pengalaman mengenai cara 
menyelesaikan masalah dan mampu 
memberikan penjelasan kepada kelompok 
lain. Siswa yang memiliki pemahaman 
konsep yang baik akan menemukan lebih 
mudah dalam mengerjakan soal, sementara 
mereka yang kurang memahami cenderung 
mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikannya (Saka et al., 2022).  

Perbedaan dalam pemahaman konsep 
siswa dilihat dari hasil posttest yang lebih 
tinggi. Pembelajaran dengan model inkuiri 
dianggap lebih bermakna karena siswa dapat 
berpraktik langsung dengan media yang 
interaktif. Media Ispema mendukung proses 
belajar. Media Ispema adalah media 
interaktif yang dapat mengintegrasikan 
teknologi audio dan visual secara bersama, 
sehingga menciptakan tayangan yang 
dinamis dan menarik. Pendapat ini sejalan 
dengan Munawir et al., (2024:64) 
menyatakan bahwa media interaktif dapat 
memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan menyenangkan bagi siswa dan 
dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam 
belajar IPAS di sekolah. Diharapkan 
penggunaan media dalam pembelajaran serta 
model yang diterapkan dapat meningkatkan 
pemahaman setiap siswa tanpa mengalami 
kesulitan dalam belajar dan tetap aktif dalam 
proses belajar (Masfuah et al., 2021).  

Pemahaman konsep siswa mengalami 
perbedaan melalui model pembelajaran 
inkuiri berbantuan media Ispema, yang 
terlihat dari rata-rata nilai pretest dan 
posttest. Hasil pretest yang diadakan pada 
18 siswa, nilai rata-rata yang diperoleh 
adalah 52, yang menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata pretest pemahaman konsep siswa 
kurang dari nilai KKTP. Setelah diberikan 
perlakuan dengan menggunakan model 
inkuiri berbantuan media Ispema, pada 
pertemuan pertama siswa tertarik karena 
media Ispema terdapat tulisan serta gambar-
gambar yang menarik dan unik. Kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan secara 
berkelompok, kegiatan pembelajaran selama 
tiga pertemuan dengan menggunakan media 
Ispema dan setelah pertemuan tiga 
dilaksanakan posttest. Nilai rata-rata dari 
hasil posttest sebesar 88. Analisis data 
menunjukkan terdapat perbedaan antara nilai 
pretest dan posttest sebesar 36.  

Hasil dari perhitungan N-Gain sebesar 
0,7643 menunjukkan bahwa dari total 100% 
perhitungan N-Gain, terjadi perubahan 
sebesar 51% pada nilai rata-rata pretest dan 
posttest. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat kemajuan sebesar 76% dalam 
pemahaman konsep siswa kelas 5 di SDN 3 
Bacin yang menggunakan model inkuiri 
berbantuan media Ispema. Penerapan model 
inkuiri berbantuan media Ispema dalam 
proses pembelajarannya berdampak positif 
terhadap kemampuan siswa terkait materi 
sistem pencernaan. Hal ini karena media 
Ispema, yang merupakan media elektronik, 
dapat menggabungkan teknologi audio dan 
visual sehingga menciptakan tayangan yang 
menarik dan dinamis (Yudianto, 2017:234). 
Media Ispema mendukung siswa untuk 
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belajar secara individu maupun kelompok 
untuk mencapai tujuan tertentu. Media 
Ispema dibuat menggunakan aplikasi Canva 
dan dapat diakses secara daring, dan berisi 
materi sistem pencernaan manusia. 
Penggunaan media audio visual dapat 
meningkatkan perhatian dan fokus siswa 
terhadap materi yang diajarkan (Sumianto et 
al., 2020:109). Kemampuan media ini 
dianggap lebih efektif dan menarik.  

Indikator pertama adalah menyatakan 
ulang sebuah konsep rata-rata nilai pretest 
60 dan nilai posttest 88, serta N-gain 0,69 
yang menunjukkan adanya peningkatan 
dalam kategori sedang. Sebelum perlakuan 
diberikan, siswa mengalami kesulitan dalam 
menyebutkan organ sistem pencernaan 
manusia dan menjelaskan cara proses 
pencernaan pada manusia. Setelah diberikan 
perlakuan dengan menggunakan model 
inkuiri berbantuan media Ispema, 
pemahaman siswa mengalami peningkatan 
melalui penggunaan model dan media 
tersebut. Peningkatan ini terjadi karena 
peneliti memberi siswa kesempatan untuk 
melakukan observasi dan memperoleh 
penjelasan dari guru mengenai organ sistem 
pencernaan manusia serta terjadinya proses 
pencernaan makanan pada manusia. Hal 
sejalan dengan pendapat Hermawan et al., 
(2021) menyatakan bahwa salah satu cara 
untuk meningkatkan pemahaman siswa 
adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran yang inovatif.  Penerapan 
model pembelajaran yang inovatif 
menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif 
dalam lingkungan pembelajaran yang 
menyenangkan (Masfuah, 2017).   

Indikator kedua adalah 
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 
tertentu sesuai dengan konsepnya, yang 
menghasilkan nilai rata-rata pretest 48, 
posttest 97, dan N-gain sebesar 0,93, 
menunjukkan peningkatan yang signifikan 
dengan kategori tinggi. Sebelum perlakuan 
diberikan, siswa belum mampu 
mengklasifikasikan objek sesuai dengan ciri-
ciri proses pencernaan yang terjadi di dalam 

usus besar serta enzim yang terdapat di 
lambung. Setelah diberikan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri 
berbantuan media Ispema siswa mudah dan 
mampu mengklasifikasikan ciri-ciri proses 
pencernaan dalam usus besar dan enzim 
yang terdapat di lambung. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Murdaningrum et al., 
(2020) yang menunjukkan adanya 
peningkatan rata-rata nilai pemahaman 
konsep sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan.  

Indikator yang ketiga adalah 
memberikan contoh dan noncontoh dari 
konsep memperoleh rata-rata nilai pretest 
60, posttest 85, dan N-gain 0,63 yang 
menunjukkan adanya peningkatan dengan 
tingkat sedang. Sebelum diberikan 
perlakuan, siswa mengalami kesulitan dalam 
menyebutkan contoh makanan yang 
mengandung karbohidrat serta contoh 
makanan yang baik bagi sistem pencernaan. 
Setelah diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri 
berbantuan media Ispema, siswa berhasil 
menyebutkan contoh makanan yang 
mengandung karbohidrat serta contoh 
makanan yang baik untuk sistem 
pencernaan. Pemahaman konsep meningkat 
melalui model inkuiri yang memberikan 
pengaruh positif terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 
(Periyana et al., 2024).  

Indikator keempat adalah menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis, mendapatkan rata-rata nilai 
pretest 51, posttest 87, dan N-Gain 0,73 
dengan kategori tinggi. Sebelum diberikan 
perlakuan, siswa tidak memahami soal yang 
disajikan. Setelah diberikan perlakuan 
dengan menggunakan model inkuiri yang 
didukung oleh media Ispema, siswa dapat 
memahami dan menyelesaikan soal yang 
diberikan oleh peneliti. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Periyana et al., (2024) 
bahwa peningkatan pemahaman konsep 
siswa melalui pembelajaran inkuiri jauh 



Nuryanah, Siti, et al. 
JANACITTA : Journal of Primary and Children’s Education 8 (1) Maret 2025 

 111 

lebih tinggi dibandingkan dengan cara 
pembelajaran yang konvensional.  

Indikator kelima mengembangkan 
syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 
konsep dengan memperoleh rata-rata nilai 
pretest 47, nilai posttest 83, dan N-Gain 
sebesar 0,68 dalam kategori sedang. Setelah 
penerapan model inkuiri dengan bantuan 
media Ispema, siswa menjadi lebih 
memahami hubungan antara konsumsi air 
yang cukup dengan kesehatan pencernaan 
manusia serta memahami jumlah serat yang 
mempengaruhi frekuensi buang air besar. 
Penggunaan media dalam pembelajaran 
menjadikan proses belajar lebih 
menyenangkan dan tidak membosankan 
(monoton) (Suhaemi et al., 2020). Hal ini 
sejalan dengan pendapat Fakhriyah et al., 
(2023) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran menggunakan teknologi dapat 
mempermudah penyampaian materi yang 
bersifat abstrak menjadi lebih konkret 
sehingga dapat dipahami oleh siswa.   

Indikator yang keenam yaitu 
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu, mendapatkan 
nilai rata-rata pretest sebesar 48, posttest 90, 
dan N-gain mencapai 0,81 yang termasuk 
dalam kategori tinggi. Sebelum diberikan 
perlakuan, siswa mengalami kesulitan dalam 
membandingkan jenis makanan yang sehat 
dan tidak sehat dan cara menghindari 
gangguan pencernaan setelah makan. 
Setelah perlakuan dilaksanakan dengan 
menggunakan model inkuiri beserta media 
Ispema, pemahaman siswa mengalami 
peningkatan melalui penggunaan model dan 
media tersebut. Langkah-langkah model 
inkuiri meningkatkan pemahaman konsep 
dalam menyusun gagasan pada kegiatan 
pembelajaran sains (Hamdani & Islam, 
2019).  

Indikator ketujuh mengaplikasikan 
konsep atau algoritma pemecahan masalah 
memperoleh rata-rata nilai pretest 49, nilai 
posttest sebesar 86, dan N-gain sebesar 0,73 
yang menunjukkan peningkatan dalam 
kategori tinggi. Sebelum mendapatkan 

perlakuan, siswa mengalami kesulitan untuk 
mengaplikasikan gejala peradangan usus 
buntu dan langkah serta mengatasi gangguan 
pencernaan. Namun, setelah menggunakan 
model inkuiri yang didukung oleh media 
Ispema, siswa mampu mengaplikasikan 
gejala peradangan usus buntu dan langkah 
serta mengatasi gangguan pencernaan. 
Penggunaan media pembelajaran dalam 
kegiatan belajar mengajar dapat 
meningkatkan motivasi dan mempermudah 
siswa dalam memahami materi, yang pada 
akhirnya menciptakan pengalaman belajar 
yang bermakna (Fakhriyah, Wanabuliandari, 
et al., 2016).  

Peningkatan pemahaman konsep 
siswa tidak terlepas dari kemampuan siswa 
memahami materi yang diberikan oleh guru. 
Siswa tidak hanya sekedar menerima ilmu 
dari guru, tetapi belajar untuk menemukan 
konsep melalui proses analisis dan 
pemecahan masalah (Masfuah & Pratiwi, 
2018). Salah satu cara yang efektif adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran 
inkuiri, yang dapat mendorong siswa untuk 
mencari solusi terhadap berbagai masalah. 
Masalah yang digunakan dapat 
mengaktifkan rasa ingin tahu siswa sebelum 
pembelajaran dimulai (Wardani & Janattaka, 
2022).  

Penggunaan media Ispema dapat 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan bervariasi, membuat 
siswa lebih tertarik untuk mengikuti 
pelajaran. Selain itu, siswa tidak hanya 
mendengarkan guru, tetapi juga terlibat 
secara langsung dalam proses pembelajaran 
yang mencegah kebosanan. Menurut Kemp 
dan Dayton dalam (Trisiana, 2020), terdapat 
delapan manfaat dari penggunaan media, 
lima di antaranya adalah, penyampaian 
materi pelajaran menjadi lebih baku, 
pembelajaran menjadi lebih menarik, 
kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan, 
sikap positif peserta didik bisa diperbaiki, 
dan peran guru dapat berubah ke arah yang 
lebih positif. Menurut penelitian Sapriyah 
(2019), penggunaan media pembelajaran 
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membantu siswa dalam meningkatkan 
pemahaman mereka dan menyelesaikan 
tugas dengan lebih cepat dan mudah. 
Peneliti menemukan bahwa setelah 
menggunakan media Ispema, siswa menjadi 
lebih percaya diri untuk menyampaikan ide 
atau gagasan.   

Berdasarkan hasil yang diuraikan, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
Ispema berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar siswa, dengan tingkat 
efektivitas mencapai 76%, yang 
menunjukkan bahwa penggunaannya sangat 
efektif. Model dan media yang digunakan 
telah membantu siswa dalam proses belajar 
mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
selain meningkatkan aktivitas belajar siswa, 
mereka juga dapat menyelesaikan tugas 
dengan lebih cepat dan lebih terampil. Selain 
itu, siswa menjadi lebih percaya diri untuk 
menyampaikan gagasan atau idenya.  

  
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran inkuiri 
berbantuan media Ispema terbukti efektif 
dalam meningkatkan pemahaman konsep 
IPAS pada siswa kelas 5 di SDN 3 Bacin. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 
menjadi lebih aktif, antusias, dan mampu 
menyelesaikan tugas dengan lebih baik. 
Pemilihan model dan media pembelajaran 
yang tepat memiliki pengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar siswa, membuktikan 
bahwa pembelajaran inkuiri lebih efektif 
dibandingkan dengan metode konvensional. 
Peningkatan pemahaman konsep ini 
menunjukkan pentingnya keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran sangat penting 
untuk mencapai hasil yang optimal. 
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